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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 

Konsep Dasar Sistem

Dalam mendefinisikan sebuah sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan elemennya. Penulis mengutip pendapat Yogianto. HM. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” (1989:1).

Sedangkan penganut pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen Robert G.Murdick dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Al-Bahra Bin Ladjamudin berpendapat bahwa :

“Sistem adalah seperangkat elemen-elemen yamg terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan bersama” (1993:3).
Sedangkan Drs. Zulkifli Amsyah MLS mendefinisilkan sistem sebagai berikut:

“Sitem adalah himpunan sesuatu “benda” nyata atau abstrak (a set of things) yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, berhubungan, bertergantungan, dan saling mendukung, yang secara keseluruhan (unity) untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif”.   

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Stalling, Jr., dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogianto (1989) adalah sebagai berikut :

“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan, dan bagaimana (how) mengejakannya” (1989:2).

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Sistem terdiri dari bagian-bagian saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud. Berarti sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara tak teratur, tetapi terdiri dari unsur yang dapat saling melengkapi karena satunya maksud, tujuan atau sasaran. Sistem fisik lebih sekedar bentuk konseptual, karena dapat memperlihatkan kegiatan atau perilaku.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil, dan akhirnya berakhir. 


Data merupakan bahan mentah dari informasi atau bentuk jamak dari datum, yang berarti “kenyataan” catatan. Gordon B. Davis (1985) yaitu :
“Data adalah bahan mentah bagi informasi., dirumuskan sebagai kelompok lambang tidak acak yang menunjukan jumlah – jumlah, tindakan – tindakan, hal- hal dan sebagainya. Data – data dibentuk dari lambang grafis. Lambang grafis ini dapat alfabetis, numeric atau berupa lambang –lambang khusus seperti *, $ dan @. Data- data disusun untuk mengolah tujuan – tujuan menjadi susunan – susunan data, susunan kearsipan dan pusat data atau landasan data.”

Informasi adalah hasil dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai guna bagi para pengambil keputusan. Sedangkan definisi informasi menurut  Gordon B. Davis (1985) informasi adalah :

“Informasi sebagai data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi pengguna dan penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun masa yang akan datang.”

 
Definisi Informasi menurut Raymond McLeod (1995) dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Al-Bahra Bin Ladjamudin :

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya” (1995:9).
Definisi Informasi menurut Drs. Zulkifli Amsyah :

“Informasi adalah data yang sudah diolah dengan cara tertentu menjadi bentuk yang sesuai dengan keperluan penggunaan informasi bersangkutan”.

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan informasi adalah sebagai berikut : 

“Bahwa informasi berasal dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai dan bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya”.
2.2.1 
Kualitas Informasi 

Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh tiga hal sebagai berikut.

a. Relevan (relevancy), seberapa jauh tingkat relevansi informasi tersebut terhadap kenyataan kejadian masa lalu, kejadian hari ini, dan kejadian yang akan datang. Informasi yang berkualitas akan mampu menunjukan benang merah relevansi kejadian masa lalu, hari ini, dan masa depan sebagai sebuah bentuk aktivitas yang kongkrit dan mampu dilaksanakan, dan dibuktikan oleh siapa saja.

b. Akurat (accuracy) 

Suatu informasi dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi tersebut telah tersampaikan (Completeness), seluruh pesan telah benar/sesuai (Correctness), serta pesan yang disampaikan sudah lengkap atau hanya system yang diinginkan oleh user (Csecurity).
c. Tepat Waktu (Timeliness)

Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-laporan yang dibutuhkan dapat disampaikan tepat waktu.

d.
Ekonomis (economy)


Informasi yang dihasilkan memepunyai daya jual tinggi, serta biaya operasional untuk menghasilkan informasi tersebut minimal, informasi tersebut juga mampu memberikan dampak yang luas terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan teknologi informasi.

e.
Efisien (efficiency)


Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang sederhana (tidak berbelit-belit, tidak juga puitis, bahkan romantis), namun mampu memberikan makna dan hasil yang mendalam, atau bahkan menggetarkan setiap orang atau benda apapun yang menerimanya.

f. Dapat dipercaya (reability)
Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Sumber tersebut juga sudah diuji tingkat kejujurannya.

2.2.2 Siklus Informasi

Data yang diolah melalui suatu model akan menjadi suatu informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut dan membuat suatu keputusan yang disertai dengan suatu tindakan. Langkah awal dari suatu tindakan adalah mengumpulkan data, dimana data ini sebagai input, kemudian diproses melalui suatu model yang menghasilkan suatu output, dan seterusnya akan membentuk suatu siklus pengolahan data (Data Processing Cycle) , dan juga disebut siklus informasi (Information Cycle).

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sesungguhnya yang dimaksud dengan sistem informasi tidak harus berbasis komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa disebut sistem informasi berbasis komputer (Computer-Based Information Systems atau CBIS). Dalam prakteknya, istilah sistem informasi lebih sering dipakai tanpa embel-embel berbasis komputer walaupun dalam kenyataanya komputer merupakan bagian yang penting.


Sedangkan Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogianto (1989) adalah sebagai berikut :
“Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
Menurut Bodnar dan Hopwood (1993) dalam buku Pengenalan Sistem Informasi karangan Abdul Kadir (2003) mendefinisikan Sistem Informasi sebagai berikut :

“Kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data kedalam bentuk informasi yang berguna.”

Sedangkan Menurut Gelanas, Oram, dan Wiggins (1990) dalam buku Pengenalan Sistem Informasi karangan Abdul Kadir (2003) mendefinisikan Sistem Informasi sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada pemakai.”
Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
2.3.1
Manfaat Sistem Informasi
Organisasi menggunkan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka.
2.3.2
Kualitas Informasi Dan Nilai Informasi

Untuk memperoleh kualitas informasi yang baik maka diperlukan suatu informasi yang bergantung pada tiga hal berikut :

a. Informasi harus akurat (accurate).

b. Informasi harus tepat pada waktunya (timeline).

c. Informasi harus relevan (relevance)

Nilai informasi berhubungan dengan keputusan, bila tidak ada pilihan keputusan, maka informasi tersebut tidak diperlukan.

2.3.3  
Komponen Sistem Informasi
Dalam Sistem Informasi terdapat lima komponen, kelima komponen tersebut dapat kita klasifikasikan sebagai berikut :

a.  Hardware

Hardware terdiri atas peralatan penyimpanan data, peralatan input, peralatan ouput, dan peralatan komunikasi data.

b.
Software

Software merupakan kumpulan dari perintah/fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.
c.   Data

Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses pengolahan data.
d.   Prosedur

Prosedur menghubungkan berbagai perintah, dan aturan yang akan menentukan rancangan dan penggunaan sistem informasi.

e.   Manusia

Manusia adalah mereka yang terlibat dalam kegiatan sistem informasi seperti operator, pemimpin dan sebagainya.
2.3.4 
Kegiatan Sistem Informasi

a.  
Input

Menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk diproses.

b.  
Proses

Menggambarkan bagaimana data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang mempunyai nilai tambah.

c.   Ouput

Suatu kegiatan untuk menghasilkan keluaran dari kegiatan proses.

d.  
Penyimpanan

Suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

e.  
Kontrol

Suatu Aktivitas untuk menjamin bahwa sistem inormasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
 
2.4 Metode Pengembangan Sistem

Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah SDLC (System Development Life Cycle) yang berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama dan langkah-langkah dari setiap tahapan. SDLC adalah salah satu metode pangembangan sistem informasi yang populer pada saat sistem informasi pertama kali berkembang. Metode SDLC merupakan metode pangembangan sistem informasi yang pertama kali digunakan. Karena itulah metode ini dikatakan sebagai metode tradisional dalam pengembangan sistem informasi dikembangkan. Metode SDLC hanyalah salah satu dari  ratusan metode pengembangan sistem informasi yang ada didunia saat ini. Sedangkan SDLC (System Development Life Cycle) itu sendiri adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analisis sistem informasi dan programmer dalam membangun sistem informasi. Tahapan-tahapan SDLC adalah sebagai berikut :

1. Penelitian tahap awal (Prelimenary Infestigation)

Yaitu merupakan tahap awal dari pengembangan sistem.

2. Analisis Sistem (System Analyst)

Yaitu uraian dari sistem informasi ke bagian komponen-komponennya.

3. Perancangan Sistem (Design System)

Yaitu rancangan dari sistem informasi ke bagian komponen-komponennya.

4.
Pengembangan Sistem (System Development)

Yaitu menyusun sistem baru untuk menggantikan sistem lama atau memperbaiki system.
5. 
Implementasi Sistem (System Implementation)

Yaitu tahap-tahap meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan.

2.5 Analisis Dan Diagram Terstruktur

2.5.1 
Diagram Konteks


Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD (Data Flow Diagram) yang menggambarkan seluruh input ke system atau output dari system. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan system. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. 
2.5.2
Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah teknik grafik yang menggambarkan komponen-komponen dari sebuah sistem, dan aliran-aliran data di komponen tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan data. 

Dalam menggambar/mendisain DFD ada beberapa hal yang harus dihindari, sehingga DFD tersebut menggambarkan secara keseluruhan sistem yang akan dirancang, hal-hal tersebut adalah :

a. Arus data tidak boleh dari entitas luar langsung menuju entitas luar lainnya, tanpa melalui suatu proses.

b. Arus data tidak boleh dari simpanan data langsung menuju ke entitas luar, tanpa melalui suatu proses.

c. Arus data tidak boleh dari simpanan data langsung menuju ke simpanan data lainnya, tanpa melalui suatu proses.

d. Arus data dari suatu proses langsung menuju proses lainnya, tanpa malalui suatu simpanan data, sebaiknya/sebisa mungkin dihindari.

2.5.3 Kamus Data 

Kamus data adalah daftar fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap.

Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan, dan proses.

Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di DAD. Arus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di DAD. Arus data yang ada di DAD sifatnya global, hanya ditunjukan nama arus datanya saja. Kamus data memuat halhal sebagai berikut.

a. Nama arus data

Nama arus data harus dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu dan dapat langsung mencarinya dengan mudak si kamus data.
b. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila ada. Untuk menyatakan nama lain dari suatu data elemen atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada.

c. Bentuk Data

Bentuk data perlu dicatat di kamus data, karena dapat dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

d. Arus data

Arus data menunjukan dati mana data mengalir dan dari mana data menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari arus data di DAD.

e. Penjelasan

Untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka sebagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

2.5.4 Normalisasi

Definisi Normalisasi menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin adalah sebagai berikut :

 “Normalisasi adalah proses pengelompokan data kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi“.

Proses normalisasi merupakan metode yang formal/standard dalam mengidentifikasi dasar relasi bagi primary key dan dependensi fungsional diantara atribut-atribut dari relasi tersebut. Normalisasi akan membantu perancangan basis data dengan menyediakan suatu uji coba yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individual sehingga skema relasi dapat dinormalisasi kedalam bentuk yang lebih spesifik.
Dalam buku Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Al-Bahra Bin Ladjamudin menjelaskan bahwa anomaly merupakan penyimpangan-penyimpangan atau error atau inkonsistensi data yang terjadi pada saat dilakukan proses delete, insert, ataupun modify dalam suatu basis data. Berikut ini adalah macam–macam penyimpangan (Anomaly) yang dikasifikasikan oleh Al-Bahra Bin Ladjamudin adalah sebagai berikut :

1) Insertion Anomaly

Insertion Anomaly merupakan error atau kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari operasi menyisipkan (insert) tuple/record pada sebuah relasi.

2) Delete Anomaly

Delete anomaly merupakan error atau kesalahan yang terjadi sebagai akibat operasi penghapusan (delete) terhadap tuple/record dari sebuah relasi.

3) Update Anomaly

Update anomaly merupakan error atau kesalahan yang terjadi sebagai akibat operasi penghapusan (update) terhadap tuple/record dari sebuah relasi.

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin terdapat beberapa langkah pembentukan normalisasi yaitu sebagai berikut :

1) Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput.

2) Bentuk Normal ke Satu (First Normal Form / 1NF)

Pada tahap ini dilakukan penghilangan beberapa group elemen yang berulang agar menjadi satu harga tunggal yang berinteraksi di antara setiap baris pada satu table, dan setiap atribut harus mempunyai nilai data yang atomic. Atom adalah zat terkecil yang masih memiliki sifat induknya, bila dipecah lagi maka ia tidak memiliki sifat induknya. 

Syarat normal kesatu (1-NF) antara lain :

a. Setiap data dibentuk dala flat file, data dibentuk dalam satu demi satu record nilai dari field berupa “atomic value”.

b. Tidak ada set atribute yang berulang atau bernilai ganda.

c. Telah ditentukannya primary key untuk table/relasi tersebut.

d. Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.

3) Bentuk Normal ke Dua (Second Normal Form / 2NF)

Bentuk normal kedua didasari atas konsep ketergantungan fungsional sepenuhnya (full functional dependency). Bentuk normal kedua memungkinkan suatu relasi memiliki composite key, yaitu relasi dengan primary key yang terdiri dari dua atau lebih atribut.

Syarat normal kedua (2-NF) antara lain :

a. Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu.

b. Atribute bukan kunci (non-key) haruslah memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya (full functional dependency) pada kunci utama/primary key.

4) Bentuk Normal ke Tiga (Third Normal Form / 3NF)

Walaupun relasi 2-Nf memiliki redudansi yang lebih sedikit dari pada relasi 1-NF, namun relasi tersebut masih mungkin mengalami kendala bila terjadi anomaly peremajaan (update) terhadap relasi tersebut. Anomaly update ini disebabkan oleh suatu ketergantungan transitif (transitive dependency). Kita harus menghilangkan ketergantungan tersebut dengan melakukan normalisasi ketiga (3-NF). Syarat normal ketiga (3-NF) antara lain :

a. Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kedua.

b. Atribute bukan kunci (non-key) haruslah tidak memiliki ketergantungan transistif, dengan kata lain suatu atribut bukan kunci (non-key) tidak boleh memiliki ketergantungan fungsional (fungsional dependency) terhadap atribut bukan kunci lainnya, seluruh atribut bukan kunci pada suatu relasi hanya memiliki ketergantungan fungsional terhadap primary key direlasi itu saja.

5) Boyce-codd Normal Form (BCNF)

Boyce-codd Normal Form (BCNF) didasari pada beberapa ketergantungan fungsional (fungsional dependency) dalam suatu relasi yang melibatkan seluruh candidate key didalam relasi tersebut. Jika suatu relasi hanya memiliki satu candidate key maka hasil uji normalisasi sampai ke bentuk normal ketiga sudah identik dengan Boyce-codd Normal Form (BCNF).
2.5.5 ERD/Relasi Tabel

ERD (Entity Relationship Diagram) didefinisikan oleh Al-Bahra Bin Ladjamudin adalah sebagai berikut :

“ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak, dan merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data.”


Diagram hubungan entitas atau yang lebih dikenal dengan sebutan ERD adalah notasi grafik dari sebuah model data atau sebuah model jaringan yang menjelaskan tentang data yang tersimpan (storage data) dalam system secara abstrak. Elemen – elemen diagram hubungan entitas yaitu sebagai berikut :

1) Entitas (Entity)

Entitas adalah sesuatu apa saja yang ada dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data. Entitas diberi nama dengan kata benda & dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama yaitu orang, benda, lokasi, kejadian. Pada ERD, entitas digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang.

2) Relasi (Relationship)

Relasi adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada ERD,relasi digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat.

3) Derajat Relationship (Relatioanship Degree)

Derajat Relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship.

4) Atribut

Atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship, maksudnya atribut adalah sesuatu yang menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun relationship. Ada dua jenis atribut antara lain :

a. Identifier (key) digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik (primary key).

b. Descriptor (nonkey attribute) digunakan untuk menspesifikasikan karakteristik dari suatu entity yang tidak unik.
5) Kardinalitas (Cardinality)

Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum tupelo yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat tiga macam kardinalitas relasi sebagai berikut :

a. One to One

Tingkat hubungan in menunjukan hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, dan hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.

b. One to Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu, tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya satu kejadian pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang pertama.

c. Many to Many
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuahentitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dari sisi yang kedua.

2.6 Basis Data


Banyak sekali pengertian tentang basis data atau database, tetapi penulis hanya mengambil salah satu pengertian basis data yang diberikan Fathansyah yang tertuang dalam bukunya yang berjudul Basis Data dan Basis Data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang saling yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
2.6.1 
Form


Form dirancang untuk menampilkan field – field tertentu dan label – label keterangan dalam format yang menarik. Didalam form kita bisa menambah data, mengedit atau menghapus informasi dalam tabel yang berhubungan.

2.6.2 
Query


Sebuah query digunakan untuk menampilkan informasi yang terdapat dalam satu atau lebih table. Query dirancang untuk mengorganisasikan dan menampilkan informasi untuk menjawab keterangan – keterangan tertentu. Sebuah query juga berfungsi sebagai dynaset. Dynaset adalah sekumpulan informasi dinamis yang berubah sesuai dengan isi tabel pendukungnya.

2.6.3 
Reports 


Reports digunakan untuk menampilkan dan untuk mencetak informasi. Dengan akses kita dapat menghasilkan reports yang kompleks dengan menambahkan grafik, chart atau diagram dan berbagai type style dan font.

2.6.4 
Macro


Macro dibuat dan digunakan untuk mengotomatiskan tugas – tugas yang sering digunakan. Macro dimulai dengan menggunakan sebuah klik pada mouse atau menekan tombol sederhana.

2.6.5 
DBMS

Database yang sudah tersimpan tidak akan dapat diakses jika tidak tersedianya suatu perangkat lunak.Gabungan dari database dan perangkat lunak disebut sebagai Database Management System (DBMS).

2.7 Perangkat Lunak pendukung

2.7.1 Mengenal Borland Delphi
Delphi merupakan bahasa pemograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat anda buat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.
Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemograman dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponenyang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemograman secara singkat dapat disebutsebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalangan pemogram professional. Gabungan dari object dan bahasa pemograman ini sering disebut sebagai bahasa pemograman berorientasi object atau Object Oriented Programing (OOP).

Khusus untuk pemograman database, Delphi menyediakan  object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2 dan lain-lain. Format database yang dianggap asli dri Delphi adalah Paradox dan dBase. 
2.7.2
Database Desktop (Paradox 7)

Database Desktop (DBD) adalah salah satu pemograman yang datang bersama paket Delphi. DBD membantu dalam membuat, menampilkan, mengurutkan, dan membuat query, tabel data dalam format paradox, dbase dan SQL. DBD dapat dianggap sebagai versi mini paradox atau dbase untuk Windows.

A. Objek dalam DBD

Dalam DBD, komponen DBD yang mengirimkan, menampilkan, meretrieve dan mempersentasikan data tersebut di objek. Setiap objek mempunyai ekstensi file yang berbada. Suatu objek mengandung dua komponen, yaitu :

1. File dalam sebuah disk.

2. Tabel, Query dan file SQL.

Objek-objek tersebut adalah :

1. Tabel
DBD menyimpan data dalam tabel. Tabel mempunyai baris dan kolom. Setiap baris memuat informasi tenteng sebuah item penting seperti orang, tempat/benda. Sehingga baris bisa disebut sebagai record. Setiap kolom memuat suatu kategori data yang mendukung record dan sering disebut field.
2. Query
Sebuah query DBD adalah sebuah pertanyaan tentang data pada tabel. Query digunakan untuk menemukan atau memilih data dari sebuah tabel, menggbungkan data lebih dari satu tabel dan membuat perhitungan dengan data peda tabel. 
3. File SQL
File SQL adalah sebuah objek yang mengandung kode yang ditulis dalam SQL (Structured query language).
B. Fasilitas lain dalam DBD
Fasilitas-fasilitas lain dalam DBD, yaitu :
1. Dinamik Data Exchange(DDE)

DDE digunakan untuk mengkomunikasikan dengan aplikasi lain mendukung DDE.
2. Akses SQL
Akses SQL adalah sebuah bahasa yang digunakan untuk membangun Sistem Manajemen Database Relational (RDBMS) pada banyak plaform hardware.
C. Direktori-direktori dalam DBD
Direktori-direktori dalam DBD, yaitu :

1. Direktori Kerja

Yaitu direktori yang digunakan untuk menyimpan dan membuka file.
2. Direktori privat

Yaitu derektori yang digunakan untuk tempat objek temporer/file temporari.
D. Alias

Alias adalah nama yang dibuat sebagai shorcut ke sebuah direktori. Ada dua macam alias, yaitu :
1. Public Alias

Tersedia dari direktori kerja dan terlihat pada beberapa aplikasi yang menggunakan Borland Delphi Engine (BDE). Public alias tersimpanpada file konfigurasi BDE.

2. Project alias

Tersedia apabila menggunakan BDB dan pada direktori kerja yang dibuat dan disimpan pada file PDOXWORK.CFG.

2.8 
Kasus Yang Dianalisis/Dirancang


Kasus yang diteliti atau dianalisis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah Sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Tiket Bus pada P.O. Sumber alam yang terletak di terminal Pulo Gadung Jakarta.
2.8.1
Definisi Tiket Bis

Tiket merupakan suatu alat/media yang dignakan oleh perusahaan tertentu sebagai pengganti uang langsung. Tiket biasanya berupa kertas yang didalamnya terdapat item-item tertentu yang menunjukan suatu nilai.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan tiket adalah “Sesuatu yang dianggap sebagai alat pembayaran yang digunakan oleh suatu alat transportasi yang ada.” 

Tiket Bis adalah merupakan karcis yang harus dimiliki sebelum melakukan perjalanan dengan menggunakan alat transportasi berupa bis. Di dalam tiket bis tersebut kita bisa melihat jurusan, jam keberangkatan serta jam tiba ditempat tujuan. Tiket bis bisa diperoleh dengan cara memesan sebelum hari keberangkatan atau bisa juga dengan cara membeli langsung pada agen penjualan tiket bis pada hari keberangkatannya.
2.8.2 Pemesanan Tiket 

Pemesanan tiket bis ada dua cara yaitu pemasanan secara langsung dan pemesanan secara tidak langsung.

a. Pemesanan tiket langsung

Memesan tiket yaitu cara memperoleh tiket bis dengan cara membeli tiket sebelum hari keberangkatan dengan cara calon penumpang datang langsung dan memesan tiket pada agen penjualan tiket bis, sebagai bukti bahwa calon penumpang yang bersangkutan telah memesan tempat duduk maka calon penumpang yang telah memesan tiket tersebut akan diberi bukti pemesanan berupa selembar tanda pesan tempat, sebagai bukti bahwa calon penumpang tersebut telah memesan tiket, dan tanda pesan tempat tersebut dapat ditukarkan menjadi selembar tiket untuk digunakan pada saat calon penumpang tersebut akan menggunakan alat transportasi bis, sesuai dengan jadwal keberangkatan dan sesuai dengan tempat duduk yang telah dipesan.
b. Pemesanan tiket tidak langsung
Memesan tiket secara tidak langsung yaitu dengan cara calon penumpang menelepon agen penjualan bis untuk memesan tiket sebelum hari keberangkatan.
2.8.3 Penjualan Tiket Langsung
Membeli tiket langsung pada agen penjualan yang tersedia di agen penjualan dengan cara calon penumpang mendatangi langsung agen penjualan dan langsung membeli tiket sesuai dengan jadwal keberangkatan yang ditentukan, dan sebagai bukti penumpang yang telah membeli tiket, penumpang akan diberi selembar kertas yaitu berupa tiket. Didalam tiket tersebut terdapat no kursi tempat duduk, tiket makan, dan tiket bagasi jika penumpang membawa bawaan yang cukup banyak.
2.8.4 Pengambilan Tiket
Batas pengambilan tiket bis yaitu pada pukul 12.00 sebelum jadwal keberangkatan bis dengan cara calon penumpang datang langsung pada agen penjualan tiket. Jika pemesan tidak mengambil tiket dalam waktu yang telah ditentukan maka kursi yang sudah dipesan akan kembali kosong dan tiket dijual oleh agen penjualan tiket tersebut kepada para calon pembeli yang lain.
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